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1.1 Latar Belakang Masalah 
Diera globalisasi saat ini kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menyebabkan kegiatan perekonomian dunia mengalami perkembangan yang 
sangat pesat, Indonesia merupakan salah satu negara yang ikut berkecimpung 
dalam kancah perdagangan internasional, hal ini menjadi faktor pemicu kemajuan 
dunia usaha dan industri dalam negeri. Pembangunan disektor industri merupakan 
salah satu prioritas pembangunan yang diharapkan mampu membawa perubahan 
mendasar dalam struktur ekonomi lainnya, sehingga kemajuan yang dicapai 
disektor industri akan diikuti oleh kemajuan sektor lain. 
Kelapa sawit merupakan salah satu tumbuhan penghasil minyak yang 
paling banyak diproduksi dan dikonsumsi oleh seluruh dunia. Selain harganya 
murah, produk minyak sangat efisien dan sangat stabil digunakan dalam berbagai 
produk makanan, kosmetik dan juga digunakan sebagai sumber untuk bahan bakar 
atau biodiesel.Kebanyak perkebunan kelapa sawit diproduksi di Asia, Afrika dan 
Amerika Selatan karena jenis pohon kelapa sawit membutuhkan suhu hangat, 
sinar matahari yang cukup dan hujan untuk memaksimalkan hasil produksi. 
Salah satu negara yang juga berkecimpung disektor kelapa sawit ialah 
Indonesia. Dimana perkebunan kelapa sawit dan pengolahan industri di Indonesia 
adalah kunci untuk perekonomian negara. Pengeksporan kelapa sawit merupakan 
pengahasil devisa penting dan industri yang memberikan kesempatan kerja bagi 
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jutaan rakyat Indonesia. Hampir 70 persen dari perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia yang terletak di Sumatera, dimana industri di mulai pada masa kolonial 
Belanda. Sisanya sekitar 30% sebagian besar di pulau Kalimantan. Di Indonesia 
sendiri laju pertumbuhan rata-rata volume ekspor kelapa sawit khususnya CPO 
selama 2003-2014 sebesar 12,94% pertahun dengan peningkatan ekspor rata-rata 
25,76% pertahun. 
Sumber daya yang dimiliki perusahaan tidak akan meberikan hasil yang 
optimum apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai 
kinerja yang optimum pula. Memahami pentingnya keberadaan SDM diera diera 
global saat ini salah satu upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan 
meningkatkan kualitas SDM , dengan meningkatnya kualitas sumber daya 
manusia diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya.  
Menurut Nitisemito (2006:62) menyatakan bahwa Upaya untuk 
memaksimalkan kualitas SDM dapat dimulai dari pemilihan tebaga kerja yang 
berpengalaman dengan tingkat pendidikan yang sesuai dalam bekerja, penjabaran 
fungsi tenaga kerja, dan sumber daya manusia yang dimiliki organisasi harus 
memperhatikan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja dengan sebaik-baiknya, 
dengan adanya SDM yang baik maka akan terciptalah kinerja yang tinggi. 
Menurut Rofi (2012), mengemukakan pengukuran/indikator yang digunakan 
dalam mengukur prestasi kerja meliputi : (1) Kecepatan dalam pekerjaan, (2) 
Keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan, (3) Kualitas kerja, (4) Bekerja 
dengan rekan kerja, (5) Kecekatan mental. 
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Dalam suatu perusahaan, baik perusahaan bergerak dibidang produksi atau 
jasa, tingkat pendidikan merupakan salah satu persoalan tersendiri yang harus 
diperhatikan, karena berhubungan dengan orang yang melakukan suatu pekerjaan, 
perusahaan harus memperhatikan masalahnya karyawannya, baik itu dari tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja karyawan pada perusahaan tersebut. 
PT. Padasa Enam Utama Koto Kampar merupakan salah satu perusahaan 
yang bergerak dibidang perkebunan dan pabrik kelapa sawit yaitu perusahaan 
yang beroperasi dalam mengelola kelapa sawit di wilayah Padasa Kecamatan XIII 
Koto Kampar. PT Padasa Enam Utama Koto Kampar berpusat di Sumatera Utara, 
Medan. Adapun jumlah karyawan pada PT. Padasa Enam Utama Koto Kampar 
saat ini sebanyak 2000 orang. Untuk Bagian Kantor Divisi sendiri terdapat 64 
orang karyawan yang bertugas mengatur bagaimana proses kerja PT Padasa Enam 
Utama. Dari hasil pengamatan peneliti dilapangan ditemukan permasalahan 
kurangnya rasa puas perusahaan dari hasil kinerja dari segi kualitas dan kuantitas 
kinerja karyawan, masih banyak karyawan yang tidak dapat menyelesaikan tugas-
tugasnya dengan baik dan tepat waktu, rendah dan kurangnya kreatifitas karyawan 
dalam bekerja. Disamping masalah tersebut, perusahaan juga telah memberikan 
gaji/ kompensasi yang sangat baik kepada karyawan dan tidak adanya faktor 
konflik internal maupun eksternal yang mempengaruhi kinerja karyawan. Hal 
tersebut menandakan bahwa adanya pengaruh tingkat pendidikan terhadap 




Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja terhadap prestasi kerja karyawan Bagian Kantor Divisi  pada PT 
Padasa Enam Utama Koto Kampar. Maka lebih jelasnya ditampilkan tabel tingkat 
pendidikan karyawan pada PT Padasa Enam Utama Koto Kampar pada Tabel 
1.1.berikut: 
Tabel 1.1 :  Rekapitulasi Jumlah Karyawan Bagian Kantor Divisi dan 
Tingkat Pendidikan pada PT. Padasa Enam Utama 
Kecamatan XIII Koto Kampar Tahun 2011-2015 
No Tahun Tingkat Pendidikan Jumlah 
Karyawan SLTA D1-D3 S1 
1 2011 18 22 25 65 
2 2012 18 21 25 64 
3 2013 18 23 25 66 
4 2014 18 23 23 64 
5 2015 18 23 23 64 
Sumber : PT. Padasa Enam Utama Kecamatan XII Koto Kampar 
  Dari data tabel.1.1 pada tahun 2011 jumlah karyawan sebanyak 65 orang 
dengan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 18 orang, tingkat pendidikan D1-D3 
sebanyak 22 orang, pendidikan S1 sebanyak 25 orang. Pada tahun 2012 jumlah 
karyawan sebanyak 64 orang dengan tingkat pendidikan D1-D3 berkurang 
menjadi 21 orang. Pada tahun 2013 jumlah karyawan bertambah sebanyak 66 
orang dengan tingkat pendidikan SLTA sebanyak 18 orang, pendidikan D1-D3 
sebanyak 23 orang, pendidikan S1 sebanyak 23 orang. Kemudian pada tahun 2014 
jumlah karyawan kembali sebanyak 64 orang dengan karyawan yang 
berpendidikan SLTA sebanyak 18 orang, pendidikan D1-D3 hanya sebanyak 23 
orang sedangkan pendidika S1 sebanyak 23 orang. Selanjutnya pada tahun 2015 
jumlah karyawan sama dengan tahun sebelumnya dan tingkat pendidikan yang 
sama. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan sangat mempengaruhi 
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sistem kerja. Dilihat dari perubahan setiap tahunnya tidak mengalami peningkatan 
yang signifikan. Oleh karena itu, perusahaan harus tetap selalu mempersiapkan 
karyawan yang handal dan benar-benar siap dalam menjalankan setiap tugas dan 
wewenang yang telah diberikan agar prestasi kerja dan daya produksi perusahaan 
tetap terjaga dengan baik. Karena hal ini juga dapat mempengaruhi produktivitas 
perusahaan dan dapat menghambat kinerja ataupun daya produksi dari sebuah 
perusahaan. 
  Selain dari faktor tingkat pendidikan, hal lain yang diduga mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan yaitu pengalaman kerja karyawan pada perusaaan 
tersebut. Kurangnya pengalaman kerja yang dimiliki akan berpengaruh pada 
prestasi kerja karyawan. Hal ini tentu akan mengakibatkan rendahnya prestasi 
kerja karyawan Bagian Kantor Divisi pada PT. Padasa Enam Utama Kecamatan 
XIII Koto Kampar dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja karyawan Bagian Kantor Divisi pada PT. Padasa Enam Utama 
Kecamatan XIII Koto Kampar, ditemukan beberapa fenomena yang berkaitan 
dengan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja yaitu: 
Tabel 1.2    :     Rekapitulasi Masa Kerja Karyawan Bagian Kantor Divisi 
pada PT. Padasa Enam Utama Koto Kampar Tahun 
2011-2015. 
No Tahun Masa Kerja 
≤ 1 th ± 5 th ± 10 th ≥ 15 th 
1 2011 4 18 15 28 
2 2012 4 18 15 27 
3 2013 2 18 17 29 
4 2014 - 14 21 29 
5 2015 - 14 21 29 
Sumber : PT. Padasa Enam Utama Kecamatan XIII Koto Kampar 
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 Dari data tabel 1.2  pada tahun 2011 masa kerja ≤ 1 tahun sebanyak 4 
orang, ±5 tahun sebanyak 18 orang, ±10 tahun ada 15 orang dan ≥15 tahun 
sebanyak 28 orang. Pada tahun masa kerja ≥15 tahun sebanyak 27 orang. Pada 
tahun 2013 masa kerja ≤ 1 tahun ada 2 orang, masa kerja ± 5 tahun ada 18 orang, 
± 10 tahun ada 17 orang dan masa kerja ≥ 15 tahun ada 29 orang. Kemudian pada 
tahun 2014 dengan masa kerja ±5 tahun ada 14 orang, ±10 tahun sebanyak 21 
orang dan ≥15 tahun ada 29 orang. Sedangkan pada tahun 2015 masa kerja ≤1 
tahun tidak ada, masa kerja ±5 tahun 14 orang, masa kerja  ±10 tahun ada 21 
orang dan ≥15 tahun sebanyak 29 orang. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang dibutuhkan oleh 
perusahaan dari karyawannya sangat penting dimana hal itu dapat menjamin 
keberlangsungan kegiatan produksi perusahaan dengan baik. Karena pengalaman 
kerja dari seorang karyawan dapat menentukan prestasi yang telah karyawan capai 
selama bekerja di dalam perusahaan tersebut, sehingga karyawan tersebut masih 
tetap dipertahankan oleh perusahaan melalui pengalaman kerja dan prestasinya. 
Oleh karena itu Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja dapat mempengaruhi 
Prestasi kerja seorang karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang telah 
diberikan selain dari meningkatkan produktifitas dari sebuah perusahaan. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh penulis, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian dan tulisan yang dituangkan dalam bentuk 
skripsi dengan judul :“ Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Bagian Kantor Divisi Pada PT Padasa 
Enam Utama Kecamatan XIII Koto Kampar”. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Dari hasil pengamatan yang penulis dapatkan, Maka perumusan masalah 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap prestasi 
kerja karyawan bagian kantor divisi pada PT Padasa Enam Utama 
Kecamatan XIII Koto Kampar? 
2. Apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap prestasi 
kerja karyawan bagian kantor divisi pada PT Padasa Enam Utama 
Kecamatan XIII Koto Kampar? 
3. Apakah tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh secara 
simultan prestasi karyawan bagian kantor divisi pada PT Padasa Enam 
Utama Kecamatan XIII Koto Kampar? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan berpengaruh secara parsial 
terhadap prestasi kerja karyawan bagian kantor divisi pada PT Padasa 
Enam Utama Kecamatan XIII Koto Kampar. 
b. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial 
terhadap prestasi kerja karyawan bagian kantor divisi pada PT Padasa 
Enam Utama Kecamatan XIII Koto Kampar. 
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c. Untuk mengetahui apakah tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT 
Padasa Enam Utama Kecamatan XIII Koto Kampar 
2. Manfaat Penelitian  
a. Bagi Penulis 
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman mengenai tingkat 
pendidikan dan pengalaman kerja karyawan bagian kantor divisi, sebagai 
studi perbandingan antara teori-teori yang telah di dapat dengan keadaan 
yang sebenarnya yang telah terjadi di lingkungan perusahaan atau 
industri. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini sebagai bahan referensi atau evaluasi bagi karyawan pada 
PT Padasa Enam Utama Kecamatan XIII Koto Kampar dalam memahami 
tingkat pendidikan dan pengalaman kerja karyawan dan sebagai bahan 
pertimbangan pada PT Padasa Enam Utama Kecamatan XIII Koto 
Kampar dalam pengambilan keputusan di dalam lingkungan perusahaan 
sebagai bahan pertimbangan. 
c. Bagi Pihak Universitas/ Pengembangan Ilmu 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah referensi bagi para 
peneliti berikutnya terutama peneliti di bidang ilmu manajemen sumber 
daya manusia tentang pengaruh tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 




1.4 Sistematika Penulisan 
 Adapun sistematika penulisan ini di bahas dalam 6 bab, dimana 
pembahasan-pembahasan bab tersebut mempunyai kaitan antara satu dengan yang 
lainnya yaitu: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan 
variabel-variabel peneliti. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan menjelaskan tentang lokasi penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel serta 
analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Dalam bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum 
perusahaan yang berisi tentang sejarah singkat perusahaan, struktur 
organisasi dan aktivitas perusahaan. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini penulis akan mengemukakan tentang pembahasan dari 
penelitian ini. 
BAB VI : PENUTUP 
Pada bab ini berisikan bagian penutup yang akan memuat tentang 
kesimpulan dan saran dari peneliti. 
